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Deskripsi     

 

 

 

METODE MODIFIKASI KATALIS DARI KAYU ULIN  5 

 

Bidang Teknik  

 

Invensi ini berhubungan dengan metode pembuatan 

katalis, lebih khusus lagi invensi ini berhubungan dengan 10 

metode modifikasi kayu ulin menjadi katalis dalam sebuah 

reaksi kimia.  

 

Latar Belakang  

 15 
Kayu ulin (Eusideroxylon zwageri Teijsm. & Binnend) 

merupakan salah satu dari sekitar 260 spesies pohon penghasil 

kayu-kayu perdagangan di Indonesia yang banyak ditemui di 

pulau Sumatera dan pulau Kalimantan (Soerianegara dan 

Lemmens, 1993). 20 

Kayu ini bersifat agak keras, dengan tekstur kasar yang 

merata. Arah serat atau kadang- kadang terpadu. Bila diraba 

terasa licin atau agak licin. Sedangkan sifat kilapnya adalah 

dari agak mengkilap sampai mengkilap. Baunya yang segar 

apabila berbau asam yang lambat laun akan menghilang atau 25 

agak asam menyerupai bau kayu cedar (Martawijaya dan 

Kartasujaya, 1989). 

Menurut Martawijaya dkk(1989), dari hasil penelitian 

Pujiati (2002), menyatakan bahwa pada kayu ulin terkandung 

selulosa sekitar 51% (tergolong  kelas tinggi) dan lignin 30 

28,9% (tergolong sedang). Kandungan zat ekstraktif yang 

larutan dalam alcohol benzene 1 : 2 sebesar 0,6% (tergolong 

rendah), yang larut dalam air panas 6,9% (tergolong tinggi), 

yang larut dalam air dingin 0,6% (tergolong rendah) yang 

larut dalam natrium hidroksida (NaOH) 1% sebesar 12,7% 35 
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(tergolong tinggi), kadar Pentosan 12,7% (tergolong rendah) 

dan abu 0,30% (tergolong sedang). 

Kayu ulin banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan dalam pembuatan rumah, bangunan konstruksi jembatan. 

Sisa- sisa potongan kayu dari kegiatan tersebut merupakan 5 

limbah kayu yang dapat dimanfaatkan langsung sebagai kayu 

bakar atau sebagai bahan baku pembuatan arang aktif. Arang 

aktif merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% 

karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon 

dengan pemanasan pada suhu tinggi. Ketika pemanasan 10 

berlangsung, diusahakan agar tidak terjadi kebocoran udara 

didalam ruangan pemanasan sehingga bahan yang mengandung 

karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidak teroksidasi 

(Sembiring, 2003). 

Arang kayu ulin adalah arang yang diaktifkan dengan cara 15 

perendaman dalam bahan kimia atau dengan cara mengalirkan uap 

panas ke dalam bahan, sehingga pori bahan menjadi lebih 

terbuka dengan luas permukaan berkisar antara 300 sampai 2000 

m2/g. Permukaan arang aktif yang semakin luas berdampak pada 

semakin tingginya daya serap terhadap bahan gas atau cairan 20 

(Yessy, 2013). Daya serap arang aktif sangat besar, yaitu 25- 

1000% terhadap berat arang aktif. Karena hal tersebut maka 

arang aktif banyak digunakan oleh kalangan industri (Arifin, 

2008). 

Arang kayu ulin dapat dibuat melalui tahap aktivasi. 25 

Aktivasi yang umum digunakan dalam pembuatan arang aktif 

adalah aktivasi kimia dan fisika. Aktivasi kimia merupakan 

aktivasi dengan pemakaian bahan kimia yang dinamakan 

aktivator, sedangkan aktivasi fisika merupakan proses 

memperluas pori dari arang aktif dengan bantuan panas dan 30 

uap(Sembiring,2003). Besarnya pori arang aktif akan 

memperluas permukaan arang aktif yang semakin meningkatkan 

kemampuan kinerja sebagai katalis dari arang aktif kayu ulin. 
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Paten katalis dari bahan kayu termasuk kayu ulin belum 

ditemukan Invensi sebelumnya. Untuk katalis yang dipakai 

kebanyakan menggunakan zeolite. Beberapa paten untuk 

pembuatan katalis dari zeolite adalah pembuatan katalis dari 

zeolite Y dengan natrium aluminat sebagai sumber alumina dan 5 

Azb-O-Sil sebagai sumber silica dilakukan dengan metode yang 

dipatenkan oleh Brek (US 3,130,007) dan Miller (US 5785,944). 

USY dapat juga dibuat berdasar paten nomer US 3,292,192 milik 

W. R. Grace & Co. pada pembuatannya memliki 3 tahap yaitu 

pertukaran ion Na+ dengan ion NH4
+ pada temperatur 100oC, 10 

pengovenan pada suhu 550oC dan pertukaran ion Na+ dengan ion 

NH4
+ pada temperature 100oC, yang diulang sebanyak 3 kali dan 

diakhiri dengan pengovenan pada suhu 820oC selama 4 jam. 

Membuatan katalis menurut penelitian ini digunakan bahan 

zeolite alam yang ada di Indonesia dengan cara sederhana.  15 

  

Ringkasan  

 

 Obyek yang dihasilkan invensi ini menyediakan metode 

untuk menghasilkan katalis dari zeolite alam yang 20 

berkualitas baik, meliputi langkah-langkah berikut : 

a. Serbuk kayu ulin dilakukan pengecilan ukuran dan 

pengayakan untuk memperoleh ukuran partikel 100 mesh 

yang seragam.  

b. Serbuk kayu lin ang telah seragam dimasukkan ke dalam 25 

furnace dengan suhu 550oC selama 1 jam.   

c. Setelah dingin, arang kayu ulin dicampurkan dengan 

larutan HCl 0,1N di dalam labu leher 3 yang dilengkapi 

pendingin balik. 

d. Pengadukan dalam labu leher 3 dilakukan dalam waktu 4 30 

jam pada suhu 60oC. 

e. Arang kayu ulin yang telah diaduk kemudian disaring 

dan dicuci menggunakan aquadest untuk penetralan dari 

sifat HCl 0,1N. 

f. Arang kayu ulin yang telah dinetralkan kemudian 35 

dimasukkan ke dalam oven dan dikeringkan pada suhu 

100oC selama 24 jam untuk menghilangkan kandungan air. 
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Uraian Lengkap  

 

 Bahan baku yang digunakan adalah kayu ulin. Kayu ulin 

mula-mula dilakukan pengecilan ukuran atau ditumbuk untuk 

memperkecil ukuran dan diayak (screening) untuk memperoleh 5 

ukuran partikel yang seragam 100 mesh. Selanjutnya dilakukan 

proses pengarangan tanpa udara di dalam furnace pada suhu 

550oC selama 1 jam.  

Setelah arang hasil kayu ulin yang dimasukkan di furnace 

dikeluarkan dan dingin, kemudian arang dimasukkan ke labu 10 

leher tiga dengan dilengkapi pendingin balik yang akan 

mengembunkan uap atau gas yang dihasilkan dan termometer. 

Arang kayu ulin dicampur dengan HCl 0,1N dan diaduk selama 

4 jam pada suhu 60oC. 

Hasil yang didapat kemudian disaring dan dicuci dengan 15 

aquadest berkali-kali sehingga mendapatkan arang kayu ulin 

yanng neral dan sudah tidak dipengaruhi sifat HCl.  

Arang dari kayu ulin ini kemudian dioven dan dikeringkan 

pada suhu 100oC selama 24 jam untuk menghilangkan kandungan 

airnya. 20 

Karakterisasi hasil katalis dengan termodifikasi asam 

diuji coba ke dalam pembuatan biodiesel dan bioaditif 

triasetin yang memiliki kinerja baik pada kondisi pembuatan 

seperti cara di atas. 

 25 
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Klaim 

1.  Metode pembuatan katalis dari kayu ulin  meliputi 

langkah-langkah berikut : 

a) Memperkecil ukuran dan mengayak kayu ulin untuk 

memperoleh ukuran partikel 100 mesh yang seragam;  5 

b) Mengarangkan dengan mengeringkan serbuk kayu ulin di 

dalam furnace pada suhu 550 selama 1 jam; 

c) Mencampur arang kayu ulin dengan larutan HCl 0,1N dalam 

labu leher 3 dilengkapi pendingin balik dan termometer 

yang diaduk pada suhu 60oC selama 4 jam 10 

d) Menetralkan hasil arang kayu ulin dengan menambahkan 

(mencuci) aquadest; 

e) Mengoven arang kayu ulin pada suhu 100oC selama kurang 

lebih 24 jam;  

15 
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Abstrak 

 

METODE MODIFIKASI KATALIS DARI KAYU ULIN  

 

 5 

Proses pembuatan katalis dari kayu ulin memiliki metode 

dengan tahapan pengecilan ukuran, mengayak untuk 

menyeragamkan ukuran 100 mesh. Kemudian dilakukan 

pencampuran dengan larutan asam klorida (HCl) dengan sistem 

refluks pada suhu 60oC selama 4 jam. Setelah itu dilakukan 10 

penetralan dengan air, dan dilanjutkan dengan mengoven untuk 

menghilangkan kandungan airnya.  

Invensi ini akan menghasilkan katalis yang baik yang 

dapat digunakan untuk katalis asam dalam berbagai macam 

proses.  15 
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